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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persebaran dan kesesuaian fasilitas On–
Street Parking di Kecamatan Medan Maimun serta mengukur tingkat akurasi citra 
Quickbird sebagai alat analisis penetapan fasilitas On – Sreet Paking. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh unit jalan di Kecamatan Medan Mauium Kota Medan, 
sedangkan sampel penelitian adalah jaringan jalan yang ditetapkan oleh Dinas 
Perhubungan Kota Medan sebagai fasilitas parkir on-street . Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah studi dokumenter, interpretasi citra, dan observasi. Sebaran 
fasilitas parkir digambarkan dengan menggunakan sistem informasi geografis, sedangkan 
pengukuran tingkat kesesuaian fasilitias parkir mengacu pada Keputusan Menteri 
Perhubungan No:66 tahun 1993 Tentang Fasilitas Parkir untuk Umum dan Keputusan 
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Nomor 272/HK.105/DRJD/1996 Tentang 
Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir.  Teknik sampling dalam penghitungan 
tingkat akurasi interpretasi citra yaitu dengan purposive sampling menggunakan 10 titik 
lokasi parkir. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa sebaran fasilitas parkir on-street  di Kecamatan Medan Maimun 
tidak merata dan terkonsentrasi di Kelurahan Aur yang merupakan lokasi paling sibuk di 
Kecamatan Medan Maimun. Prosentase fasilitas parkir on-street  di Kecamatan Medan 
Maimun yang sesuai adalah 54.49% sedangkan 45.51% dikategorikan tidak sesuai. 
Aturan larangan parkir 25m sebelum dan sesudah persimpangan adalah yang paling 
sering tidak diikuti dalam penetapan fasilitas parkir on-street  di Kecamatan Medan 
Maimun. Terdapat 46.74% dari total jaringan jalan Kecamatan Medan Maimun dapat 
direkomendasikan sebagai fasilitas parkir on-street  sesuai dengan peraturan Direktorat 
Jenderal Perhubungan Darat. Tingkat akurasi interpretasi jaringan jalan menggunakan 
Citra Quickbird di Kecamatan Medan Maimun sebesar 98.03%. 

Kata Kunci: Fasilitas Parkir on-street , Kesesuaian, Interpretasi, Akurasi 

PENDAHULUAN 

Kemampuan mobilisasi kota 
berpengaruh penting dalam pencapaian 
efisiensi kegiatan ekonomi. Sarana dan 
prasarana seperti jalan dan kendaraan 
merupakan alat mobilitas penduduk. 

Seiring dengan pertumbuhan jumlah 
kendaraan yang saat ini cukup pesat, 

berdasarkan data Direktorat Lalu Lintas 
Kepolisian Daerah Sumatera Utara sampai 
dengan tahun 2014, jumlah kendaraan 

yang ada di Kota Medan 5.531.777.  Dari 
jumlah tersebut, sepeda motor 
mendominasi sebanyak 86,29% , mobil 
penumpangan 7,91 persen, mobil barang 
4,50% dan bus 1,30% 
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(www.lamanmedan.com) tidak sebanding 
dengan pembangunan jalan yang relatif 
konstan dikarenakan nilai komersil tanah 

yang tinggi. Kendaraan yang digunakan 
ada saatnya akan berhenti untuk beberapa 
waktu hingga dikemudikan lagi. 
Perhentian yang dimaksud adalah parkir, 

sebahagian besar fasilitas parkir yang 
memanfaatkan badan jalan sehingga peran 
jalan berfungsi ganda dan badan jalan 
akan menyempit dan dapat menimbulkan 
kemacetan dan lakalantas. 

Sejalan dengan perkembangan 
teknologi khususnya dalam bidang 
pemetaan, pemanfaatan penginderaan jauh 
dan Sistem Informasi Geografi dapat 

digunakan untuk mempermudah 
melakukan analisis kesesuaian fasilitas 
parkir yang telah ditetapkan oleh Dinas 
Perhubungan Kota Medan di Kecamatan 
Medan Maimun. Hal ini didasari dari 

aspek efisiensi dan efektifitas penelitian, 
pengukuran data acuan dengan 
melakukan interpretasi citra dan analisis 
spasial dengan menggunakan peta. 

Penggunaan citra beresolusi tinggi sangat 
memudahkan visualisasi kriteria fasilitas 
parkir yang ada di Kecamatan Medan 
Maimun. Citra Quickbird Kecamatan 

Medan Maimun dijadikan sebagai acuan 
utama dalam penelitian ini sebagai analisis 
kompleks ruang perkotaan seperti luas 
badan jalan dan jarak persimpangan jalan 
bebas hambatan dengan mengkaitkannya 

terhadap ketersediaan fasilitas parkir 
umum khususnya jenis On – Street Parking. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
memetakan sebaran parkir on-street  di 

Kecamatan Medan Maimun yang 
ditetapkan oleh Dinas Perhubungan Kota 
Medan dan menganalisis kesesuaian 
penetapan fasilitas parkir tersebut 
berdasarkan Keputusan Menteri 

Perhubungan No:66 tahun 1993 Tentang 
Fasilitas Parkir untuk Umum dan 
Keputusan Direktorat Jenderal 
Perhubungan Darat Nomor 

272/HK.105/DRJD/1996 Tentang 
Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas 
Parkir. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui tingkat aakurasi interpretasi 
citra Quickbird dalam menganalisis 
persebaran fasilitas On–Street Parking 

dengan hasil interpretasi citra. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh unit jaringan jalan yang tampak 
dan dapat dikenali pada Citra Quickbird 

wilayah Kecamtan Medan Maimun dan 
seluruh jalan dijadikan sebagai sampel, 
dan pada penghitungan tingkat akurasi 
interpretasi citra Quickbird digunakan 
teknik purposive sampling yaitu dengan 

menentukan 10 titik lokasi pengukuran 
yang dapat mewakili seluruh jaring jalan 
di Kecamatan Medan Maimun. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, pengukuran lapangan yakni 
menyaring dan menganalisis data 
sekunder dari berbagai Instansi berupa 
data dalam bentuk tabel dan peta. Data 
yang diekstrak dari citra Quickbird adalah 

jaringan jalan, lebar jalan, panjang jalan, 
dan kelas jalan. Tingkat akurasi hasil 
interpretasi diuji dengan membandingkan 
hasil interpretasi dengan hasil observasi 

lapangan. Observasi lapangan juga 
bertujuan untuk pencatatan dan 
pengukuran lebar jalan di lapangan serta 
penentuan titik koordinat fasilitas parkir.  

Analisis data dilakukan dengan 
mengoverlay peta sebaran fasilitas parkir 
di badan jalan yang disebar oleh Dinas 
Perhubungan Kota Medan dengan 
peraturan Keputusan Menteri 

Perhubungan No. 66 tahun 1993 Tentang 
Fasilitas Parkir untuk Umum dan 
Keputusan Dirjen Perhubungan Darat 
Nomor. 272/ HK.105/ DRJD/ 1996 

Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan 
Fasilitas Parkir. Bahan dan alat yang 
digunakan adalah citra quickbird cakupan 
Medan Maimun, peta administrasi, Peta 
Jaringan Jalan, Peta sebaran parkir, 

seperangkat komputer dengan software 
ArcGIS 10.1, Global Position System, dan 
Kamera Dijital. Sistme koordniat yang 
diginakan dalam pemetaan menggunakan 

sistem UTM (Universal Transverse Mercator) 
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pada Zona 47N. Penyajian analisis data 

menggunakan teknik deskriptif kualitatif 
dengan menyajikan data-data hasil 
observasi dan data sekunder berupa peta 
hasil jaringan jalan pemanfaatan fasilitas 

parkir badan jalan dari citra quickbird, dan 
narasi. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat 17 jalan yang terindetifikasi 

ditetapkan sebagai fasilitas parkir on-street  
yang terbagi menjadi 36 titik parkir 
(Tabel.1) 

 
Tabel 1. Sebaran Fasilitas Parkir on-street  Berdasakan Nama Jalan 

No Nama Jalan Titik Parkir 

1 Katamso Dalam 1 
2 Ir. Juanda 2 
3 Suka Mulia 2 
4 Mesjid Raya 1 
5 Kol. Sugiono 5 

6 Warna 1 
7 Mangkubumi 5 
8 Brigjen Katamso 6 
9 Pemuda 3 

10 Suprapto 1 
11 Palang Merah 3 
12 Cakrawati 1 
13 Pegadaian 1 
14 Pemuda Baru I 1 

15 Pemuda Baru II 1 
16 Pemuda Baru III 1 
17 Zein Hamid 1 

Jumlah 36 
Sumber: Dinas Perhubungan Kota Medan, 2016 

 
Ruas jalan yang paling banyak  

terdapat parkir on-street  adalah Jalan 
Brigjen Katamso (6 titik), Jalan Kol. 

Sugiono (5 titik), dan Jalan Mangkubumi (5 
titik), sedangkan jalan lainnya hanya 
terdapat 1 sampai 3 titik parkir.  

Ditinjau dari wilayah administrasinya 
(Tabel. 2), kelurahan yang paling banyak 

terdapat titik parkir on-street  adalah 

Kelurahan Aur yaitu sebanyak 29 titik. Hal 
ini menunjukkan bahwa sebaran fasilitas 
parkir yang ditetapkan oleh Dinas 

Perhubungan Kota Medan memusat ke 
wilayah yang relatif sibuk yaitu kawasan 
pertokoan dan perkantoran. Sedangkan 
Kelurahan Hamdan merupakan satu 
satunya kelurahan yang tidak ditetapkan 

adanya fasilitas parkir on-street . 
 

Tabel 2. Sebaran Fasilitas Parkir on-street  Berdasarkan Kelurahan 

No Kelurahan Titik Parkir 

1 Aur 29 
2 Hamdan 0 
3 Jati 1 

4 Sukaraja 2 
5 Sei Mati 2 
6 KP. Baru 2 

Jumlah 36 
Sumber: Dinas Perhubungan Kota Medan, 2016 
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Kecamatan Medan Maimun dilintasi 

jalan Arteri Sekunder dari Selatan hingga 

ke Utara Kecamatan Medan Maimun, dan 
merupakan jaringan jalan terpanjang di 
Kecamatan Medan Medan Maimun. 

Fasilitas parkir on-street  yang ditetapkan 
Dinas Perhubungan Kota Medan, titik 

fasilitas parkir berada di tipe Jalan Arteri 
Sekunder 25% dan tipe Jalan Lokal Primer 
30% (Tabel 3). 

Tabel 3. Sebaran Fasilitas Parkir on-street  Berdasarkan Kelurahan 

No Tipe Jalan Titik Parkir 

1 Arteri Sekunder 10 
2 Kolektor Primer 1 

3 Kolektor Sekunder 5 
4 Lokal Primer 11 
5 Lokal Sekunder 9 

Jumlah 36 
Sumber: Dinas Perhubungan Kota Medan, 2016 

 

Tipe parkir 45 ̊  yang tersebar hanya di 
dua titik jalan yaitu dibagian Utara JL. 
Brigjen Katamso tepatnya di Kelurahan 
Aur persimpangan jalan Palan Merah dan 

jalan Palang Merah menuju rel kereta api, 
dan selebihnya Tipe parkir parkir sejajar 
atau 0°. Fasilitas parkir on-street  22 titik 

berada pada jalan dua lajur 66% parkir 
berada di jalan dua lajur. 
Secarakeseluruhan panajang jalan yang 
dimanfaatkan sebagagi fasilitas parkir 

Kecamatan Medan Maimun yaitu 9064 m 
atau 9 km. 
 

 
Gambar 1. Peta Sebaran Parkir Kecamatan Medan Maimum Kota Medan 
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Prosentase kesesuaian fasilitas parkir 

on-street  di Kecamatan Medan Maimun 
yaitu 54.49% dinyatakan sesuai dengan 
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 
dan 45.51% tidak sesuai. Jalan Letjen 

Suprapto merupakan penetapan fasilitas 
parkir on-street  yang paling sesuai yaitu 
95.78%. Sedangkan jalan yang paling tidak 
sesuai yaitu Jalan Palang Merah dan Jalan 

Cakrawati dengan tingkat kesesuaian 
masing-masing 35.50% dan 35.79%. 

Gambaran umum kesesuaian parkir di 

Kecamatan Medan Maimun yaitu jalan 
Pemuda Baru I yaitu 53.79% tingkat 
kesesuaian. Lahan fasilitas parkir yang 
ditetapkan Dinas Perhubungan Kota 

Medan yang paling besar adalah di Jalan 
Brigjen Katamso dan yang terkecil yaitu 
jalan Brigjen Katamso Dalam, jalan ini 
sebelah Selatan dari Istana Maimun dan 

merupakan jalan Buntu. 

 
Gambar 2. Peta Kesesuaian Parkir Kecamatan Medan Maimum Kota Medan 

 

Berdasarkan hasil penghitungan 
tingkat akurasi citra (Tabel. 4) yaitu 

dengan cara melakukan perbandingan 
tingkat kesalahan perhitungan terhadap 
pengukuran dalam lapangan dan 

kemudian dinyatakan dalam %, maka 
didapatkan tingkat akurasi interpretasi 

citra quickbird dalam menganalisis panjang 
jalan adalah 98.03%. Hal ini menunjukkan 
bahawa interpretasi citra quickbird 
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dinyatakan sangat baik digunakan sebagai 
bahan analisis kesesuain jaringan jalan 

dengan tingkat akurasi >90%. 

 

Tabel 4. Perhitungan Tingkat Akurasi Citra Quickbird 

No Sampel 
Pengukuran Kesalahan 

Citra Lapangan 
 

1 Titik 1 20,4 19,8 0,6 

2 Titik 2 14,1 14 0,1 
3 Titik 3 6 5,8 0,2 
4 Titik 4 5,2 5,1 0,1 
5 Titik 5 5,3 5,23 0,07 
6 Titik 6 10,1 9,7 0,4 

7 Titik 7 13,8 13,5 0,3 
8 Titik 8 14,1 14 0,1 
9 Titik 9 14,3 14 0,3 

10 Titik 10 14,1 14 0,1 

Jumlah 117,4 115,13 2,27 
Sumber : Hasil analisis interpretasi citra dan Pengukuran lapangan 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis kesesuaian 
fasilitas parkir on-street  yang telah 

dilakukan maka disimpulkan, bahwa 
sebaran fasilitas parker on-street  di 
Kecamatan Medan Maimun memusat di 
Kelurahan Aur yang terletak di sebelah 

utara wilayah Kecamatan Medan Maimun. 
Hal ini disebabkan karena keluruahan 
tersebut merupakan kawasan yang relatif 
sibuk.  

Prosentase fasilitas parkir on-street  

yang sesuai dengan aturan Direktorat 
Jenderal Perhubungan Darat. adalah 
sebesar 54.49% sedangkan 45,51% 
dinyatakan tidak sesuai. Kriteria larangan 

parkir 25 m sebelum dan sesudah 
persimpangan adalah area yang sering 
dilanggar dalam penetapan fasilitas parkir 
on-street di Kecamatan Medan Maimun. 
Terdapat 46.74% dari total jaringan jalan 

Kecamatan Medan Maimun dapat 
direkomendasikan sebagai fasilitas parkir 
on-street  sesuai dengan peraturan Dirjen 
Perhubungan Darat. 

Pemanfaatan citra quickbird dan sistem 
informasi geografi sebagai bahan dan 
teknik dalam analisis kesesuaian fasilitas 
parkir on-street  di Kecamatan Medan 

Maimun sangat baik digunakan dengan 
tingkat akurasi lebih dari 90%. 

 

Hal yang dapat disarankan 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah 
agar Dinas Perhubungan Kota Medan 
melakukan evaluasi kembali terhadap 

penetapan fasilitas parkir on-street  
berdasarkan Keputusan Menteri 
Perhubungan No:66 tahun 1993 Tentang 
Fasilitas Parkir untuk Umum dan 

Keputusan Dirjen Perhubungan Darat 
Nomor: 272/HK.105/DRJD/1996 on-street  
sehingga masalah kemacetan lalu lintas 
akibat parkir on-street  dapat diatasi. Selain 
itu, peletakan Marka jalan tentang fasilitas 

parkir diperjelas dan ditegaskan dengan 
rambu jalan larangan parkir.  

Bagi penelitian berikutnya agar 
penelitian ini dapat dijadikan referensi 

untuk menanalisis keseuaian parkir on-
street pada lokasi yang lain yang memiliki 
masalah kemacetan lalu lintas yang 
diakibatkan oleh fasiltas parkir on-street. 
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